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Abstrak
Tugas akhir ini membahas rugi daya pada saluran distribusi primer 20 kV pada penyulang Barata
Jaya Surabaya selatan menggunakan software ETAP 12.6. Metode yang digunakan pada tugas akhir ini
yaitu metode penelitian kuantitatif, pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi.
Pada perhitungan menggunakan software ETAP 12.6. Total besarnya rugi daya pada penyulang
Barata Jaya yaitu12,9 kW + j19,0 kVAR atau 22,96 kVA atau 0,038 % dari daya yang terkirim dari GI
Ngagel. Sedangkan besar jatuh tegangan sebesar 2,18 % atau 436 V dari tegangan nominal yang
digunakan yaitu 20 kV. Berdasarkan SPLN No.72 tahun 1987,dimana jatuh tegngan dan rugi daya yang
diijinkan dalam jaringan distribusi 20 kV adalah 5% dan 10%. Sehingga dapat diasumsikan bahwa sistem
distribusi penyulang Barata Jaya Area Surabaya Selatan sesuai dengan peraturan SPLN,karena jatuh
tegangan <5%.
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Abstract
This reasearch explores power losses in the 20 kV primary power distribution in the feeder
Barata Jaya of South Surabaya using ETAP software 12.6. Method that used in this reasearch is
quantitative research methods, data collection through interviews, observation and documentation.
In the calculations using ETAP software 12.6. Total amount of power losses in the feeder Barata
Jaya is 12,9 kW + j19.0 kVAR or 22.96 KVA, or 0.038% of the power is sent from the GI Ngagel. While
large voltage drop of 2.18% or 436 V of the nominal voltage used is 20 kV. Based SPLN 72 1987, in
which the voltage drop and power losses are allowed in 20 kV distribution network are 5% and 10%. It
can be assumed that the distribution system feeders Barata Jaya Surabaya Area South in accordance with
the regulations SPLN, since the voltage drop of <5%.
Keywords : Power Distribustion 20 kV, Drop Voltage, Power Losses ,ETAP 12.6
PENDAHULUAN
Tenaga listrik sudah menjadi kebutuhan pokok
manusia, aktivitas penggunaan tenaga listrik terus
semakin meningkat hal ini berkaitan dengan tingkat
perekonomian dan jumlah penduduk yang meningkat
pada suatu wilayah ataupun daerah sehingga
penyaluran energi listrik harus dapat terjamin , harga
yang wajar dan mutu yang baik hal ini tertuang pada
kebijakan energi nasional melalui PP no.5 tahun 2006.
Pemasok tenaga listrik dalam hal ini PT.PLN
(Persero),dituntut mampu memberikan suatu
pelayanan tenaga listrik yang optimal mulai pada
pembangkitan tenaga listrik, jaringan transmisi dan
jaringan distribusi listrik.
Tujuan utama dari sistem tenaga listrik ini adalah
mengusahakan penyediaan dan pengiriman tenaga
listrik yang tetap memperhatikan mutu serta
keandalan(Suhadi,2009). Pada kenyataan di lapangan,
penyaluran tenaga listrik terdapat kendala yang
mungkin dapat terjadi ,yaitu salah satunya adanya
rugi-rugi daya (losses). Rugi-rugi daya pada sistem
distribusi tenaga listrik dapat mempengaruhi mutu dan
keandalan pada sistem. Rugi-rugi  daya  diakibatkan
oleh arus yang mengalir melalui penghantar tersebut.
Atas dasar perencanaan yang baik diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi penyaluran tenaga listrik
secara maksimal terhadap konsumen sesuai dengan
yang diharapkan.
Berdasarkan SPLN No.72 tahun 1987, besarnya
nilai rugi daya diperlukan untuk menentukan keandalan
pada sistem, yaitu nilai rugi daya dan drop tegangan
tidak boleh melebihi standar yang diijinkan,yaitu 5%
untuk rugi tegangan dan 10% untuk rugi daya. Apabila
melebihi standar yang diijinkan akan menyebabkan
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sebagai acuan dalam perhitungan yaitu berupa data
parameter sistem yang bersifat kuantitatif.
Data Jaringan Listrik PLN
Pada tugas akhir ini dianalisa perhitungan rugi daya
dan jatuh tegangan sepanjang penyulang yang melalui
beberapa transformator distribusi.
Sebelum memulai perhitungan, perlu diketahui
dahulu data yang akan digunakan untuk menganalisa jatuh
tegangan, sebagai berikut:
a) Peta jaringan saluran distribusi.
b) Data ukur transformator distribusi.
c) Panjang saluran tiap transformator
distribusi.
Konstanta Jaringan
Data Impedansi kawat ini diambil dari Standart
Perusahaan Listrik Negara (SPLN) 64 Tahun 1985.
Tahanan (R) dan Reaktansi (X) penghantar AAAC
tegangan 20 Kv dapat di tunjukkan pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Konstanta Jaringan Distribusi
No Luas Penampang (mm²) Z urutan positif (Ω
/km)
1 16 2,0161 + j 0,4036
2 25 1,2903 + j 0,3895
3 35 0,9217 + j 0,3790
4 50 0,6452 + j 0,3678
5 70 0,4608 + j 0,3572
6 95 0,3096 + j 0,3449
7 120 0,2688 + j 0,3376
8 150 0,2162 + j 0,3305
9 185 0,1744 + j 0,3239
10 240 0,1344 + j 0,3158
Sumber : SPLN No 64, tahun 1985
Data Ukur Kapasitas Transformator dan Pembebanan
Distribusi Penyulang Barata Jaya
Data transformator distribusi di Penyulang
Barata Jaya dapat di tunjukkan pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Data Kapasitas Trafo
No Nomor Trafo KapasitasTrafo (KVA)
1 BD 388 200
2 BD 389 150
3 BD 392 200
4 BD 393 160
5 BD 453 160
6 BD 499 150
7 BD 500 160
No No.Trafo Kapasitas Trafo(kVA)
8 BD 516 100
9 BD 840 100
10 BD 461 100
11 BD 630 200









Sumber : PT.PLN Rayon Ngagel Area Surabaya
Selatan,tahun 2016
Jenis Kabel dan Panjang Saluran Distribusi Primer di
Penyulang Barata Jaya
Pada tabel 3 adalah data panjang saluran dari Gardu
Induk Ngagel ke tiap – tiap trafo pada penyulang Barata
Jaya. Beserta jenis kabel dan luas penempang kanel yang
digunakan. Total panjang saluran pada area yang
dianalisis adalah 2962 meter.
Tabel 3. Data Panjang Saluran
No No.Trafo Panjang Saluran
1 BD516 0,794 km
2 BD461 1,065 km
3 BD453 1,278 km
4 BD840 1,283 km
5 BD389 1,378 km
6 BD388 1,430 km
7 BD630 1,711 km
8 BD500 1,733 km
9 BD628K 1,754 km
10 BD390 1,787 km
11 BD718K 1,806 km
12 BD391K 1,813 km
13 BD392 1,814 km
14 BD1224K 1,866 km
15 BD1063K 1,903 km
16 BD1285K 1,912 km
17 BD499 1,924 km
18 BD1180K 1,931 km
19 BD393 2,075 km
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Saran
Saran yang dapat diberikan berdarsakan kesimpulan,
sebagai berikut :
Rugi tegangan pada penyulang Barata Jaya masih
dapat dikurangi dengan pemeliharaan rutin terhadap
semua jenis peralatan yang digunakan dengan cara
mengganti peralatan yang perlu untuk diganti.
Demikian halnya dengan rugi daya pada penyulang
Barata Jaya yang masih bisa untuk di kurangi lagi dengan
pemeliharaan rutin.
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